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Abstrak

Motivasi olahraga pada siswa pasca pandemi ini berpengaruh untuk melakukan
aktivitas olahraga pasca pandemi ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan perbandingan motivasi olahraga siswa dan siswi pasca pandemi
COVID-19 di Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi Sekolah
menengah atas di Bandung. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi
yang sedang aktif sekolah pasca pandemi di Bandung. Dalam pengembilan sampel,
peneliti menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen
kuisoner motivasi scale Il dan survey. Analisis data menggunakan uji statistic
Kolmogrov Smirnov untuk pengujian normalitas data dan uji Independent T Test
untuk mengetahui perbedaan motivasi antara jenis kelamin saat berolahraga pasca
pandemic COVID-19 di wilayah kota Bandung. Berdasarkan data tes statistika data
diketahui nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.001> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
dengan demikan adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi olahraga siswa
laki-laki dan perempuan yang memiliki motivasi saat berolahraga. Karena adanya
perbedaan yang signifikansi ini maka dapat diketahui bahwa motivasi olaharaga
siswa laki-laki dan perempuan mempengaruhi saat beraktivitas olahraga.

Kata kunci: Motivasi, Aktivitas olahraga, Jenis kelamin, Covid-19.

Abstract

Sports motivation for post -pandemic students influences this post -pandemic sports
activity. This study aims to describe the comparison of the sports motivation of
students after Pandemi Covid-19 in Bandung. The research method used is a
quantitative descriptive method. The population in this study were high school
students and students in Bandung. The sample in this study was students and
students who were active in post -Pandemic schools in Bandung. In returning the
sample, researchers used purposive sampling. This study uses questionnaire
motivasi scale Il and survey instruments. Data analysis uses the Statistics Test of
Smirnov Colmogrov for testing data normality and Independent T Test tests to find
out the difference in motivation between sex during exercise after Pandemic Covid-
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19 in the city of Bandung. Based on the data statistical test data, it is known that
the sig (2-tailed) value is 0.001> 0.05, it can be concluded that with the significant
difference between the sport motivation of male and female students who have
motivation when exercising. Because of this significant difference, it can be seen
that the motivation of male and female students affects during sports activities.
Keywords: Motivation, Sport Activity, Gender, Covid-19.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani ialah sebuah proses pendidikan yang menyediakan suatu
pembelajaran pada siswa dan siswi berupa aktifitas fisik dan permainan. Pendidikan
jasmani mempunyai tujuan untuk merangsang perkembangan fisik dan
keterampilan motorik peserta didik. Pendidikan jasmani adalah bidang yang
diinformasikan oleh berbagai disiplin ilmu, diungkapkan dalam berbagai perhatian
penelitian (Bailey, 2018). Sulit untuk memikirkan cabang lain dari penelitian
pendidikan dan berlatih dengan berbagai macam badan kontribusi pengetahuan
yang sebanding. Selain itu, pendidikan jasmani berhubungan dengan salah satu
mata pelajaran yang ada di lapangan. Sehingga seorang guru harus mempunyai
inovasi yang membuat peserta didik tertarik dengan aktivitas pembelajaran jasmani,
supaya peserta didik dapat mengikuti suatu pembelajaran dengan maksimal.
Seorang guru juga harus mempunyai strategi pengajaran sebelum pembelajaran
dimulai, hal ini berguna agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk mengembangkan individu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri untuk menikmati aktivitas fisik
yang sehat seumur hidup (Dyson, 2014).

Peserta didik juga dituntut agar mempunyai motivasi untuk mengikuti
pembelajaran jasmani. Memberikan sebuah motivasi pada peserta didik sangat
diperlukan, karena tidak semua peserta didik tertarik dengan materi Pendidikan
jasmani. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani

mempunyai manfaat yaitu untuk meningkatkan pengetahuan terhadap olahraga,
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membangun kinerja motorik, dan mempunyai manfaat bagi kesehatan (Rosenstiel
dkk, 2022).

Peserta didik mengalami proses belajar dikelas yang melelahkan, jadi peserta
didik membutuhkan kebugaran fisik yang prima. Selama hari sekolah, pendidikan
jasmani memberikan sebuah kegiatan aktifitas olahraga kepada peserta didik, dan
pendidikan jasmani juga memberikan kesempatan untuk anak-anak untuk
mengurangi waktu duduk selama hari sekolah (Tanaka dkk, 2018). Pandemic
Covid-19 ini memiliki banyaknya perubahan yang terjadi pada seseorang yaitu
seperti, kurangnya berolahraga dan beraktivitas fisik. (Schnitzer dkk, 2020)
menyatakan bahwa selama Pandemic Covid-19, masyarakat pada umumnya
mengalami penurunan aktivitas diluar, terutama kegiatan olahraga selama karantina
di rumah. Oleh karena itu, seseorang di anjurkan untuk beraktivitas fisik atau
olahraga agar membuat tubuh sehat dan tidak mudah terkena penyakit, sebelumnya
kita sudah melewati pandemic Covid-19 yang membuat orang untuk jarang
beraktifitas fisik.

Adanya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapat membantu peserta
didik untuk meningkatkan kebugarannya, agar saat pembelajaran akademik
berlangsung peserta didik tidak merasa kelelahan. Secara umum, ada perbedaan
jenis kelamin peserta didik yaitu laki-laki dan perempuan. Adanya perbedaan jenis
kelamin dalam pembelajaran pendidikan jasmani akan mempunyai pengaruh yang
besar, karena tidak semua peserta didik menyukai pembelajaran pendidikan
jasmani. Perempuan lebih cenderung memiliki rasa ingin menguasai bidang
akademik daripada anak laki-laki (Yu & Mclellan, 2019). Peserta didik berminat
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, maka siswa dan siswi perlu
meningkatkan motivasinya. Motivasi adalah sebuah jembatan yang penting yang
dimana guru harus mengetahui dan memahami minat untuk membentukan sikap
positif seorang siswa terhadap aktifitas fisik (Ivanova and Korostelev, 2019).
Motivasi didefinisikan sebagai proses psikologis yang mengaktifkan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku yang berorientasi pada tujuan
(Roberts and Sadler, 2019).

Motivasi adalah sebuah jembatan yang penting yang dimana guru harus

mengetahui dan memahami minat dan pembentukan sikap positif seorang siswa
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terhadap aktifitas fisik (Ivanova and Korostelev, 2019). Adanya perbedaan motivasi
antara laki-laki dan perempuan yang dimana laki-laki lebih termotivasi dalam
pembelajaran olahraga ini dikarenakan adanya kesenangan dalam berolahraga
sedangkan perempuan lebih banyak tidak melakukan aktifitas fisik atau olahraga.
Kegiatan dengan komponen sosial yang kuat adalah yang paling menarik bagi
remaja putri (Soares dkk, 2013). Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah harus
meningkatkan aktivitas sosial dan permainan atau kompetitif.

Pembelajaran pendidikan jasmani, guru dituntut untuk menerapkan berbagai
jenis pembelajaran dengan lingkungan yang menyenangkan, sehingga siswa senang
untuk mengikuti pembelajaran. Menurut pendekatan lingkungan, “belajar” berarti
kemampuan untuk secara bertahap menemukan solusi mobilitas yang terbaik untuk
tugas tertentu dalam konteks tertentu (Raiola and Tafuri 2015). Jadi guru harus bisa
meningkatkan efesiensi dan motivasi siswa dalam olahraga sehingga menjadi
sebuah pembelajaran yang menarik. Ada beberapa faktor peserta didik belum
memiliki kebugaran fisik yang baik, antara lain yaitu karena faktor lingkungan,
faktor pola hidup, dan tidak mempunyai motivasi untuk berolahraga. Salah satu
faktor peserta didik tidak mempunyai motivasi dalam olahraga yaitu faktor
lingkungan. Mengetahui motivasi peserta didik sangat penting agar mencapai
tujuan kebugaran yang baik. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui motivasi

aktivitas olahraga peserta didik di kota Bandung.

METODE

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah
siswa dan siswi beberapa Sekolah Menengah Atas di kota Bandung. subjek pada
penelitian ini adalah siswa dan siswi yang sedang aktif sekolah setelah pandemic di
Bandung (n=280). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan instrumen kuisoner, pertanyaan motivasi mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Pelletier (Pelletier dkk, 2013). Analisis data
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SPSS vyaitu uji statistic
Kolmogrov Smirnov untuk pengujian normalitas data dan uji Independent T Test

untuk mengetahui perbedaan motivasi antara jenis kelamin saat berolahraga setelah
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pandemic COVID-19 di wilayah kota Bandung. Desain penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Penelitian Deskriptif Kuantitatif

Populasi siswa laki — laki (n=140) dan perempuan (n=140)

X

Menyebarkan kuesioner SMS 1l (Sport Motivasion Scale)

¥

Analisis Data

Gambar 1. Desain penelitian.

HASIL
Penelitian ini mendiskusikan demografi responden tentang jenis kelamin,
tinggi badan, usia, berat badan. Informasi yang didapat dari hasil penelitian ini

dengan menggunakan angket. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Demografi responden.

Tinggi Badan Mean + SD
Laki - Laki 169.0 £ 5.7
Perempuan 157.3+£5.6
Berat Badan (Kg) Mean + SD
Laki - Laki 59.6+11.9
Perempuan 494+94
Usia Mean = SD
Laki - Laki 16.2+1.3
Perempuan 16.4+£3.2

Dapat dilihat rata-rata dari tinggi badan laki-laki adalah 169.0 + 5.7 dan
perempuan memiliki rata-rata tinggi 157.3 £ 5.6. Rata rata berat badan laki-laki

adalah 59.6 £+ 11.9 sedangkan perempuan rata-rata berat badannya 49.4 + 9.4. Rata
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rata usia laki-laki adalah 16.2 + 1.3 sedangkan perempuan memiliki rata-rata 16.4
+3.2.

Tabel 2. Uji normalitas data motivasi olahraga.

Kolmogrov Smirnov

Asmp. Sih (2-tailed) 0.184

Sebelum melakukan uji independen T sampel test peneliti ini melakukan uji
normalitas data, karena syarat untuk melakukan uji independen T sampel test
masing-masing data yang di bandingkan harus berdistribusi normal, data bisa
dibilang normal jika nilai Slg > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal, dapat
dilihat dari tabel diatas menunjukan nilai Sig = 0.184 sehingga data berdistribusi
normal, maka peneliti akan melakukan uji parametrik yaitu Uji Independen T test

untuk mendapatkan hipotesis.

Tabel 3. Uji homogenitas data motivasi olahraga.

Test of Homogenity of Variances

Sig 0.001

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0.001.
maka nilai signifikasnis 0.001 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa varian data
motivasi siswa laki-laki dan siswa perempuan yang akan di bandingkan tersebut
adanya perbedaan.

Tabel 3. Uji homogenitas data motivasi olahraga.

Independent Samples Test

Sig. (2-tailed) 0.001

Hasil dari data tes statistika didapatkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.001 >
0.05 sehingga mendapatkan kesimpulkan terdapat adanya perbedaan yang
signifikan antara motivasi olahraga peserta didik laki-laki dan peserta didik

perempuan. Karena adanya perbedaan yang signifikan maka didapatkan hasil
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bahwa motivasi olaharaga peserta didik laki-laki lebih tinggi dari pada peserta didik

perempuan.

155 153,66

150

145 144,44

140

135
Laki - laki Perempuan

M rata rata

Gambar 2. Tingkat motivasi olahraga berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan hasil perhitungan data tes angket motivasi olahraga
menghasilkan jumlah nilai rata rata motivasi siswa laki laki 153,66 + 38,19 dan
siswi perempuan 1444,44 + 31,73 nilai minimal siswa laki-laki 52 dan nilai minimal
siswa perempuan 50, nilai maksimal siswa laki-laki sebanyak 223 dan nilai
maksimal siswa perempuan sebanyak 224. Dengan demikian bahwa tingkat
motivasi siswa laki-laki yang memiliki motivasi olahraga lebih tinggi di
bandingkan siswa perempuan berdasarkan nilai rata-rata, Hasil dapat dilihat pada

gambar 1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang perbedaan motivasi olahraga
berdasarkan jenis kelamin. Peneliti mengungkapkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara motivasi siswa laki-laki dan perempuan. Hasil dari penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martinovic dkk, 2011) . Bahwa
adanya perbedaan motivasi yang signifikan antara laki laki dan perempuan dalam
motivasi mengikuti aktivitas olahraga. Alasan utama siswa laki-laki termotivasi
mengikuti olahraga yaitu karena laki-laki memiliki daya saing dalam berolahraga
dari pada siswa perempuan (Deaner dkk, 2016). Motivasi dibagi menjadi dua

kategori yaitu motivasi intrinsic dan motivasi berprestasi. Motivasi intrinsik adalah
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di mana seseorang melakukan sesuatu yang mereka sukai atau inginkan untuk
kepentingan mereka sendiri, Motivasi berprestasi adalah perasaan berkompetisi
dimana sesuatu dilakukan untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik (Saadon dkk,
2020). Anak perempuan memprioritaskan pendidikan jasmani terkait kesehatan dan
keterampilan sosial dan emosional, sedangkan anak laki-laki memprioritaskan
aktivitas dan tantangan fisik (Lyrra dkk, 2015)

Adanya perbedaan motivasi untuk mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah. Maka, guru mempunyai peranan penting untuk membangkitkan
motivasi siswa agar siswa dapat mengikuti aktivitas pembelajaran dengan baik.
Guru mempunyai peranan penting dalam membentuk motivasi siswa dalam
melaksanakan aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
(Kalajas dkk, 2020). Tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk mengembangkan
keterampilan siswa yang sesuai, membantu mereka memahami strategi untuk
bergerak dalam lingkungan tertentu, dan untuk memahami bagaimana hal ini
mempengaruhi kesehatan mereka, daripada sekadar memberi siswa kesempatan
untuk menjadi bugar secara fisik dalam (Sum dkk, 2018). Cita-cita kurikulum
Pendidikan jasmani antara lain, (1) pengembangan keterampilan motorik dan
olahraga khusus, (2) pengetahuan kebugaran terkait kesehatan dan gaya hidup aktif,
dan (3) pengembangan pribadi, sosial dan moral. Selain memeriksa hubungan
antara perilaku mendukung otonomi guru dan hasil positif siswa, juga penting untuk
menyelidiki bagaimana lebih mengontrol perilaku mengajar (misalnya
menggunakan hukuman dan penghargaan (Behzadnia dkk, 2018).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat motivasi olahraga pasca
pandemic di kota Bandung memiliki nilai rata-rata siswa laki-laki sebesar 153.66
sedangkan perempuan nilai rata-ratanya 144.44. Bedasarkan dari nilai dari rata-rata
tersebut bahwa motivasi olahraga lebih tinggi laki-laki dari pada siswa perempuan
sehingga motivasi olahraga dapat berpengaruh pada peserta didik laki-laki dan
peserta didik perempuan untuk lebih bisa menikmati aktivitas olahraga disekolah
dan tidak merasa tertekan atau terbebani saat melakukan aktivitas olahraga pasca
pandemic ini. Maka penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk
mendeskripsikan tentang motivasi olahraga bagi siswa dan siswi, sehinga guru

mengetahui apa saja yang disenangin pada siswa dan siswi disekolah. Manfaat
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penelitian adalah untuk memberikan informasi bagi guru agar lebih melihat
motivasi olahraga pada siswa pasca pandemic. Untuk penelitian selanjutnya agar

lebih melihat motivasi dan aktivitas fisik siswa di seluruh Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti dan menunjukan bahwa tingkat motivasi
olahraga peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan adanya perbedaan
sehingga motivasi laki laki untuk mengikuti olahraga lebih besar dari pada siswa

perempuan saat pasca pandemic di kota Bandung.
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